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ABSTRAK

Syafirah, Vivilia. 2025. Konstruksi Realitas dan Legitimasi Institusional dalam
Pemberitaan Arya Daru: Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough.
Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan
Ampel Surabaya. Pembimbing: Rizky Abrian, M.Hum.

Penelitian ini menelaah bagaimana empat media daring Indonesia,
Liputan6, iNews, Republika, dan Media Indonesia membentuk pemberitaannya
tentang kematian Arya Daru Pangayunan pada 8—11 Juli 2025. Berlandaskan
Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough, studi ini memadukan empat lensa teks,
praktik wacana, dan praktik sosial dan ketidakberesan sosial untuk menunjukkan
bagaimana bahasa berfungsi sebagai praktik sosial yang sarat ideologi dan relasi
kuasa. Desain penelitian bersifat kualitatif dengan analisis dokumen. Korpus
mencakup judul, lead, isi berita, dan kutipan sumber. Pengodean dilakukan melalui
kisi-kisi yang memetakan fokus narasi, dominasi sumber, serta hadir-tidaknya suara
alternatif, kemudian diperiksa silang antarmedia.

Hasil menunjukkan bahwa: (1) pada tataran tekstual, pilihan leksikal kerap
meningkatkan efek dramatis (mis. rujukan pada pengikatan), sementara modalitas
kehati-hatian (“masih ditelaah”, “menunggu hasil autopsi”’) mengarahkan
pembaca pada ketidakpastian dan menunda penetapan tanggung jawab: (2) pada
tingkat praktik wacana, keterangan kepolisian secara sistematis mendominasi
paragraf-paragraf awal, sedangkan suara keluarga atau rekan muncul terbatas,
menandakan ketimpangan akses terhadap agenda pemberitaan: (3) pada tingkat
praktik sosial, pola int meneguhkan otoritas institusi negara dan menormalkan relasi
kuasa antara polisi, media, dan khalayak memosisikan berita bukan semata
pelaporan fakta, melainkan produksi realitas yang “masuk akal” secara ideologis.
(4) pada tingkat ketidakberesan sosial, pola ini didefinisikan sebagai penderitaan,
ketidakadilan, atau pelanggaran terhadap martabat dan kes¢jahteraan manusia yang
muncul dari struktur kekuasaan dan praktik hegemoni dalam masyarakat. Secara
teoretis, studi ini menegaskan keterterapan kerangka Fairclough pada peliputan
kriminal yang beririsan konteks diplomatik: secara praktis, penelitian
merekomendasikan pedoman redaksional yang memperluas keberagaman sumber
dan membatasi eufemisme serta labelisasi stigmatis guna memperkuat literasi kritis
pembaca.

Kata kunci: Analisis Wacana Kritis, Norman Fairclough, Media Daring, Relasi
Kuasa, Framing, Liputan Kriminal, Arya Daru Pangayunan
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ABSTRACT

Syafirah, V. 2025. Constructing Reality and Institutional Legitimacy in the News
Coverage of Arya Daru: A Norman Fairclough Critical Discourse
Analysis. Indonesian Literature Study Programme, Faculty of Adab and
Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Supervisor: Rizky Abrian,
M.Hum

This research investigates how four Indonesian online outlets Liputano,
iNews, Republika, and Media Indonesia, shaped their coverage of Arya Daru
Pangayunan’s death during 8—11 July 2025. Using Norman Fairclough’s Critical
Discourse Analysis, the study integrates three lenses text, discursive practice, and
social practice and social wrong to show how language functions as a social
practice imbued with ideology and power. The design is qualitative with document-
based analysis. The corpus spans headlines, leads, story bodies, and sourced
quotations. Coding grids captured narrative focus, source predominance, and the
inclusion or omission of alternative voices, followed by cross-outlet triangulation.

The analysis reveals that: (1) at the textual level, lexical choices frequently
heighten dramatic effects (e.g., references to “binding”), while cautious modality
(“still under review,” “awaiting autopsy results”) directs readers toward
uncertainty and postpones the assignment of responsibility; (2) at the level of
discursive practice, police statements systematically dominate the opening
paragraphs, whereas the voices of family members or colleagues appear only
marginally, signaling unequal access to shaping the news agenda; (3) at the level
of social practice, this pattern reinforces the authority of state institutions and
normalizes power relations between the police, the media, and the public
positioning news not merely as factual reporting but as the production of an
ideologically. “veasonable” reality,; (4) at.the level of social wrongs, this pattern is
defined as forms of suffering, injustice, or violations of human dignity and well-
being that emerge from structures of power and hegemonic practices within society.
Theoretically, this study affirms the applicability of Fairclough’s framework to
crime reporting intersecting with diplomatic contexts; practically, it recommends
editorial guidelines that broaden source diversity and limit euphemisms and
stigmatizing labels in order to strengthen readers’ critical literacy.

Keywords: Critical Discourse Analysis, Norman Fairclough, Online News, Power
Relations, Framing, Crime Coverage, Arya Daru Pangayunan.
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